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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Belajar merupakan salah satu kegiatan yang harus dilakukan oleh siswa. 

Piaget (dalam Husamah dan Setyaningrum, 2013, hlm. 49) menyatakan bahwa “ 

belajar akan lebih berhasil apabila disesuaikan dengan tahap perkembangan 

kognitif peserta didik”. Dengan demikian, siswa harus diberi kesempatan untuk 

bereksperimen dan berinteraksi dengan teman sebayanya. Teori belajar 

kognitivisme mengacu pada wacana psikologi kognitif yang berdasarkan pada 

kegiatan kognitif dalam belajar. Menurut  Husamah dan Setyaningrum (2013, 

hlm. 47) “psikologi kognitif memandang manusia sebagai makhluk yang selalu 

aktif mencari dan menyeleksi informasi untuk diproses”.Oleh sebab itu, belajar 

bukan sekedar  melibatkan hubungan antara stimulus dan respon, akan tetapi 

melibatkan proses berpikir yang komplek. 

Belajar dan pembelajaran merupakan konsep yang saling berkaitan.  

“Pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusun yang meliputi unsur-unsur 

manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang saling 

mempengaruhi dalam mencapai tujuan pembelajaran” (Husamah dan 

Setyaningrum, 2013, hlm. 99). Dalam dunia pendidikan pembelajaran melibatkan 

guru, siswa dan materi ajar. Keterlibatan siswa secara aktif merupakan salah satu 

hal penting dalam proses pembelajaran. Untuk menarik minat dan meningkatkan 

hasil belajar siswa,  guru perlu mengaitkan pengetahuan baru dengan struktur 

kognitif yang dimiliki oleh siswa. Apabila guru yang melaksanakan pembelajaran 

memiliki kompetensi guru sebagai mestinya maka pembelajaran akan berjalan 

dengan baik dan sesuai dengan tujuan kurikulum.  

Kurikulum yang berlaku di Indonesia mulai tahun ajaran 2013/2014 adalah 

kurikulum 2013, akan tetapi kurikulum 2013 ini baru diterapkan di kelas  I dan 

kelas IV Sekolah Dasar tertentu. Kurikulum 2013 ini menggunakan pembelajaran 

tematik. Trianto (2010, hlm. 57) menyatakan bahwa “pembelajaran terpadu atau 

tematik sebagai suatu konsep dapat dikatakan sebagai suatu pendekatan belajar 
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mengajar yang melibatkan beberapa bidang studi untuk memberikan pengalaman 

bermakna kepada anak didik”. Pembelajaran tematik ini dikemas dengan tema dan 

subtema tentang berbagai materi dari berbagai disiplin keilmuan atau mata 

pelajaran yang saling berhubungan dan mudah dipahami oleh siswa.  

Dimensi perencanaan atau pengaturan dalam kurikulum 2013 salah satunya 

berisi bahan ajar. Keberhasilan Guru dalam proses pembelajaran dipengaruhi oleh 

bahan ajar yang digunakan, termasuk didalamnya yaitu penggunaan Lembar Kerja 

Siswa (LKS) dalam proses pembelajaran. Collete dan Chiappetta (dalam Rohman 

dan Amri, 2013, hlm. 96)  ‘Pemilihan materi pembelajaran seharusnya berpijak 

pada pemahaman bahwa materi pembelajaran itu menyediakan aktivits-aktivitas 

yang berpusat pada siswa’. Pada dasarnya LKS berisi kegiatan pembelajaran yang 

menyediakan aktivitas yang berpusat pada siswa. Menurut Prastowo (2011, hlm 

201) menyatakan “LKS merupakan suatu bahan ajar cetak berupa lembar-lembar 

kertas yang berisi materi, ringkasan, dan petunjuk-petunjuk pelaksanaan tugas 

pembelajaran yang harus dikerjakan oleh peserta didik, yang mengacu pada 

kompetensi dasar yang harus dicapai”. Dengan demikian, LKS merupakan salah 

satu bahan ajar belajar yang dapat dikembangkan oleh guru sebagai fasilitator 

dalam kegiatan pembelajaran. LKS yang disusun dan dikembangkan disesuaikan 

dengan situasi dan kondisi kegiatan pembelajaran yang akan dilaksanakan.  

Sebagai subjek pendidikan, siswa harus berperan aktif dalam pelaksanaan 

proses pembelajaran. Gulo (dalam Trianto, 2009, hlm. 166) menyatakan bahwa 

‘strategi inkuiri berarti suatu rangkaian kegiatan belajar yang melibatkan secara 

maksimal seluruh kemampuan siswa untuk mencari dan menyelidiki secara 

sistematis, kritis, logis, analitis, sehingga mereka dapat merumuskan sendiri 

penemuannya dengan penuh percaya diri’. Dengan demikian kemampuan siswa 

harus dikembangkan secara maksimal. Untuk memaksimalkan kemampuan siswa  

dalam kegiatan pembelajaran, maka harus ada pembimbing atau tutor yang 

mengarahkan siswa dan membimbing siswa ketika melakukan kegiatan-kegiatan 

pembelajaran. Hal ini bertujuan supaya tidak terjadi kesalahan konsep 

pembelajaran. Putra (2012, hlm. 96) menyatakan “model inkuiri terbimbing 

adalah pendekatan inkuiri saat guru membimbing siswa melakukan kegiatan 
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dengan memberi pertanyaan awal dan mengarahkan kepada suatu diskusi”. 

Pendekatan inkuiri terbimbing memerlukan alat bantu berupa LKS yang di 

dalamnya berisi tuntunan atau bimbingan untuk siswa melakukan kegiatan 

belajaranya agar mendapatkan pemahaman konseptualnya. Hal ini disebabkan, 

dalam inkuiri terbimbing siswa dapat melakukan kegiatan pembelajaran secara 

aktif dan mandiri dengan mendapat bimbingan dan arahan dari guru. Sebagai 

seorang pengajar, guru berperan dalam merencanakan dan melaksanakan 

pembelajaran. Guru sebagai pembimbing dan fasilitator diharapkan dapat 

memberikan bantuan kepada siswa untuk memperoleh pengetahuan dan juga 

dalam memecahkan masalah yang dihadapi siswa dalam pembelajaran.  

Hasil studi pendahuluan di SDN Angkasa 1 yang merupakan sekolah dasar 

yang sudah menerapkan kurikulum 2013 di Kecamatan Purbaratu, Kota 

Tasikmalaya. Khususnya di kelas IV,  peneliti menemukan bahwa pembelajaran 

IPA di sekolah tersebut sudah berjalan dengan baik akan tetapi guru mengalami 

kesulitan dalam membuat LKS yang mengaktifkan siswa dalam pembelajaran. 

Pada proses pembelajaran, guru kadang-kadang menggunakan LKS yang diambil 

dari buku siswa, akan tetapi LKS dalam buku siswa menyatu dengan materi ajar 

sehingga tidak ada lembaran LKS khusus untuk siswa. 

Upaya yang dilakukan guru yaitu membuat LKS sendiri yang disesuaikan 

dengan kebutuhan pembelajaran. Akan tetapi, LKS yang diberikan guru bukan 

berisi petunjuk dan langkah-langkah kegiatan belajar yang harus dilakukan oleh 

siswa secara langsung, melainkan bentuk LKS tersebut lebih banyak berisi 

pertanyaan-pertanyaan yang bisa langsung dijawab tanpa adanya aktivitas-

aktivitas belajar siswa sebelumnya. Hal  ini bertujuan agar siswa dapat 

mendapatkan pemahaman koseptualnya dan juga aktif dalam pembelajaran 

melalui LKS. Namun kenyataannya upaya ini belum menunjukan perubahan yang 

signifikan, dalam arti keaktifan siswa tidak jauh berbeda dengan pembelajaran 

tanpa LKS. Upaya yang dilakukan oleh guru selanjutnya yaitu dalam 

pelaksanaannya, proses pembelajaran tidak selalu dilakukan di dalam kelas. Akan 

tetapi guru mengajak siswa untuk belajar di alam terbuka, misalnya dalam materi 

daur hidup makhluk hidup. Siswa diajak ke luar kelas untuk mengamati daur 
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hidup makhluk hidup yang ada di sekitar, seperti misalnya kupu-kupu. Setelah itu, 

guru memberikan LKS kepada siswa yaitu berupa pertanyaan-pertanyaan yang 

berhubungan dengan hasil observasi siswa di luar kelas mengenai daur hidup 

hewan, kemudian siswa menuliskan jawabannya di buku tulis masing-masing. 

Berdasarkan masalah di atas, guru harus benar-benar memahami dan 

mempersiapkan semua perangkat pembelajaran, salah satunya dalam 

mempersiapkan bahan ajar yang berupa Lembar Kerja Siswa (LKS). LKS 

pembelajaran tematik didalamnya terdapat beberapa mata pelajaran sesuai dengan 

tema dan subtema yang telah dibuat. LKS seharusnya tidak hanya berisi naskah-

naskah pertanyaan saja, akan tetapi dengan disertai aktivitas, proses dan langkah-

langkah siswa untuk memperoleh pengetahuan dalam proses pembelajaran. Selain 

itu untuk  menjawab suatu masalah dengan bimbingan dari guru, sehingga siswa 

aktif dan dapat menggali pengetahuan konseptualnya sendiri. Berdasarkan latar 

belakang yang telah di kemukankan tersebut, maka peneliti bermaksud melakukan 

penelitian dengan judul “Pengembangan Lembar Kerja Siswa Berbasis Inkuiri 

Terbimbing pada Subtema Keberagaman Makhluk Hidup di Lingkunganku 

di Sekolah Dasar”. 

B. Perumusan Masalah 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, peneliti mengidentifikasikan 

permasalahan-permasalahan yang terjadi terkait penggunaan LKS di Sekolah 

Dasar adalah sebagai berikut: 

1) Siswa pasif dalam pembelajaran di kelas. 

2) Guru mengalami kesulitan mengaktifkan siswa dalam belajar . 

3) LKS yang tersedia hanya berupa pertanyaan-pertanyan dan  soal isian saja. 

4) LKS yang tersedia bukan berupa penuntun dan petunjuk belajar untuk siswa 

dalam percobaan, praktikum dan pemecahan masalah. 

5) Guru mengalami kesulitan dalam membuat LKS yang dapat mengaktifkan 

siswa dalam belajar . 
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2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah penelitian yang telah diuraikan maka 

rumusan masalah penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1) Bagaimana LKS yang digunakan di kelas IV SDN Angkasa 1 ? 

2) Bagaimana LKS berbasis inkuiri terbimbing awal pada subtema Keberagaman 

Makhluk Hidup di Lingkunganku untuk siswa kelas IV di SDN Angkasa 1? 

3) Bagaimana implementasi LKS berbasis inkuiri terbimbing awal pada subtema 

Keberagaman Makhluk Hidup di Lingkunganku dalam proses uji coba di SDN 

Angkasa 1? 

4) Bagaimana LKS berbasis inkuiri terbimbing akhir pada subtema Keberagaman 

Makhluk Hidup di Lingkunganku yang dapat digunakan untuk siswa kelas IV 

SDN Angkasa 1  ? 

3. Batasan Masalah 

Masalah dalam penelitian ini dibatasi hanya pada pengembangan Lembar 

Kerja Siswa (LKS) berbasis inkuiri terbimbing pada tema Peduli Terhadap 

Makhluk Hidup, subtema Keberagaman Makhluk Hidup di Lingkunganku, 

kegiatan pembelajaran 1 untuk siswa kelas IV Sekolah Dasar kurikulum 2013. 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan diatas, maka tujuan 

penelitian ini adalah : 

1) Untuk mengetahui LKS yang telah digunakan di kelas IV SDN Angkasa 1. 

2) Untuk menghasilkan LKS berbasis inkuiri terbimbing awal pada subtema 

Keberagaman Makhluk Hidup di Lingkunganku  untuk siswa kelas IV di SDN 

Angkasa 1. 

3) Untuk mendeskripsikan keefektifan penggunaan LKS berbasis inkuiri 

terbimbing pada subtema Keberagaman Makhluk Hidup di Lingkunganku dari  

hasil uji coba  di kelas IV SDN Angkasa 1. 

4) Untuk menghasilkan LKS berbasis inkuiri terbimbing akhir pada subtema 

Keberagaman Makhluk Hidup di Lingkunganku  yang dapat digunakan di 

kelas IV SDN Angkasa 1. 
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D. Manfaat Penelitian 

Dari hasil penelitian yang dilaksanakan mengenai pengembangan LKS 

berbasis inkuiri terbimbing diharapkan dapat memberi manfaat sebagai berikut : 

1. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran tentang 

pengembangan LKS pada pembelajaran berbasis inkuiri terbimbing subtema 

Keberagaman Makhluk Hidup di Lingkunganku di SDN Angkasa 1. 

2. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat menciptakan sebuah LKS 

berbasis inkuiri terbimbing subtema Keberagaman Makhluk Hidup di 

Lingkunganku di SDN Angkasa 1  . 

3. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi contoh bagi pengembangan 

LKS pada pembelajaran inkuiri terbimbing subtema Keberagaman Makhluk 

Hidup di Lingkunganku di Sekolah Dasar. 

E. Struktur Organisasi Skripsi 

Untuk mengetahui alur dalam skripsi yang akan disusun oleh peneliti, maka 

peneliti membuat struktur organisasi skripsi. Struktur oraganisasi dalam skripsi ini 

terdiri dari : 

1. Bab I Pendahuluan 

Pada bab I ini dijelaskan secara garis besar penelitian yang akan dilakukan 

oleh peneliti dan alasan peneliti melaksanakan penelitian ini. Dalam bab I ini 

berisi latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan 

struktur organisasi skripsi. 

2. Bab II Kajian Pustaka 

Dalam bab II ini membahas teori yang relevan dengan penelitian yang akan 

dilakukan oleh peneliti. Hal ini  dikarenakan dalam melaksanakan penelitian,  

peneliti tentunya tidak terlepas dari teori yang berhubungan dengan penelitian 

yang akan dilaksanakan untuk menyempurnakan studi lapangan. Selain itu juga 

berisi penelitian yang relevan, kerangka berpikir, asumsi dan keterbatasan 

pengembangan dan spesifikasi produk yang dihasilkan. 

3. Bab III Metode Penelitian 

Pada bab III ini membahas tentang metode penelitian yang digunakan oleh 

peneliti selama penelitian berlangsung agar menghasilkan karya ilmiah yang 
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terstruktur sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Metode penelitian ini berisi  

lokasi populasi dan sampel penelitian, desain penelitian, metode penelitian, 

definisi operasional, instrument penelitian, teknik pengumpulan data, teknik 

analisis data, uji coba produk dan revisi produk. 

4. Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Bab IV ini membahas seluruh hasil dari pelaksanaan penelitian yang 

didalamnya berisi tentang analisis produk yang berkaitan dengan penelitian dan 

pembahasan yang dikaitkan dengan kajian teori.  

5. Bab V Kesimpulan dan Saran 

Pada bab V ini membahas kesimpulan dari keseluruhan materi yang berkaitan 

dengan penelitian yang telah dilaksanakan. Kemudian pada bab ini terdapat saran 

yang diperuntukan bagi peneliti berikutnya. 

Bagian terakhir yaitu daftar pustaka, berupa daftar referensi yang digunakan 

oleh peneliti selama penelitian berlangsung. 

 


